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RINGKASAN 

 

Rizki Aprilia S.Kel. Identifikasi Pestisida Organoklorin dalam Sedimen di 

Muara Sungai Bungin Banyuasin Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi., 

M.Sc). 

 

 Muara Sungai Bungin merupakan salah satu muara sungai yang mengalir ke 

Muara Sungai Banyuasin Sumatera Selatan.Industri yang menjadi komoditas 

unggulan di daerah Banyuasin salah satunya industri kelapa sawit. Menurut Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2017) perkebunan kelapa sawit di daerah 

Banyusin memiliki luas 54.418 Ha dengan produksi tanam sekitar 84.138 ton. 

Kawasan daerah kelapa sawit berpotensi menghasilkan limbah salah satunya 

limbah pestisida. Semakin banyaknya industri kelapa sawit di Banyuasin maka 

limbah yang masuk ke badan perairan akan semakin besar. 

Tujuan penelitian ini adalah mengindentifikasi keberadaan pestisida 

organoklorin dalam sedimen Muara Sungai Bungin Banyuasin. Manfaat dari 

penelitian adalah dapat mengetahui keberadaan pestisida organoklorin pada 

sedimen Muara Sungai Bungin Banyuasin. Penelitian mengenai identifikasi 

pestisida oganoklorin telah dilakukan pada bulan Mei 2018 di Muara Sungai 

Bungin Banyuasin. Analisis sampel dilakukan di Balai Besar Kesehatan 

Lingkungan Palembang dan Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi 

Kelautan. Identifikasi pestisida organoklorin dilakukan menggunakan Gas 

Chromatography Mass Spectrometry Thermo Scientific dengan IDL (Instrument 

Detection Limit) < 10-8 µg. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Muara Sungai Bungin 

didapatkan kesimpulan tidak ditemukan keberadaan pestisida organoklorin dalam 

sedimen Muara Sungai Bungin. Sementara itu jenis fraksi sedimen didominasi oleh 

fraksi halus lempung dengan presentase berkisar antara 77,96 – 97,1 %. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan bahan kimia di bidang pertanian dan rumah tangga dengan skala 

besar telah menyebabkan meluasnya kontaminasi bahan pencemar di lingkungan. 

Kontaminasi bahan pencemar akan menimbulkan ancaman bagi kesehatan ekologis 

dikarenakan bersifat beracun untuk banyak spesies (bukan hanya untuk spesies 

target). Duodu et al. (2017) mengatakan bahan kimia yang digunakan pada bidang 

pertanian memiliki sifat persisten di lingkungan dan memungkinkan terjadinya 

bioakumulasi pada spesies. Salah satu contoh bahan kimia yang sering digunakan 

pada bidang pertanian diantaranya pestisida organoklorin. 

Pestisida organoklorin merupakan kelompok pestisida hidrokarbon sintetik 

yang mengandung klor. Pestisida organoklorin merupakan suatu bahan kimia yang 

telah digunakan secara luas untuk waktu yang lama sebagai pengendali hama pada 

bidang pertanian. Menurut Kafilzadeh (2015) pestisida organoklorin memiliki ciri 

dengan polaritas rendah, kelarutan air rendah dan kelarutan lemak tinggi 

(lipophilicity) yang akan mengakibatkan pestisida jenis ini memiliki potensi 

bioakumulasi dalam rantai makanan dan menjadi ancaman besar bagi kesehatan 

manusia dan lingkungan global. Wang et al. (2017) menjelaskan pestisida 

organoklorin dengan sifat lipophilicity tinggi dan kelarutan air rendah akan sangat 

teradsorbsi dalam lingkungan kemudian dapat terakumulasi dalam sedimen.  

Kucuksezgin (2016) mengatakan bahwa sedimen dianggap sebagai resevoir 

utama untuk senyawa nonpolar seperti pestisida. Penumpukan zat pencemar pada 

sedimen dengan waktu yang lama akan semakin merusak kualitas air dan juga akan 

berakibat buruk bagi ekosistem yang hidup di sedimen. Connel dan Miller (2006) 

mengatakan bahwa sedimen atau tanah berperan penting dalam  pengangkutan dan 

pendegradasi bahan pencemar dengan cara (1) menyediakan permukaan 

penyerapan, (2) bertindak sebagai sistem penyangga dan (3) sebagai pencuci bahan 

pencemar.  

Muara merupakan suatu perairan dimana mulut sungai bertemu dengan 

perairan laut. Muara akan membentuk suatu zona transisi antara lingkungan sungai 

dengan lingkungan laut yang terdapat pengaruh dari laut diantaranya pasang surut, 
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gelombang serta pengaruh dari daratan yakni arus sungai dan transport sedimen. 

Menurut Sarjono (2009) dalam Harlyan dan Sari (2015) mengatakan bahwa pada 

muara sungai ketika terjadi pertemuan antara perairan laut dan perairan sungai 

maka konsentrasi suatu bahan pencemar akan cenderung berubah-ubah. Tinggi 

rendahnya konsentrasi ditentukan dari beban limbah yang masuk ke perairan. 

Sungai Bungin merupakan salah satu sungai besar yang berada di Banyuasin 

dan mengalir ke Muara Sungai Banyuasin Sumatera Selatan. Sungai Bungin terbagi 

menjadi Sungai Bungin Kanan dan juga Sungai Bungin Kiri. Sungai Bungin 

memiliki perairan yang khas di Muara Banyuasin, dikarenakan perairan Muara 

Sungai Bungin pada suatu waktu dapat berubah warna sesuai musim yang 

disebabkan oleh banyak faktor diantaranya disebabkan oleh masukan bahan 

pencemar.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Industri yang menjadi komoditas unggulan di daerah Banyuasin salah satunya 

industri kelapa sawit. Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 

(2017) perkebunan kelapa sawit di daerah Banyusin memiliki luas 54.418 Ha 

dengan produksi tanam sekitar 84.138 ton. Badan Pusat Statistik (2011) Banyuasin 

memiliki jumlah industri kelapa sawit terbanyak dengan jumlah 56 Unit, dapat 

dilihat pada peta tata guna lahan daerah Banyuasin (Lampiran 6). Kawasan daerah 

kelapa sawit berpotensi menghasilkan limbah salah satunya limbah pestisida. 

Semakin banyaknya industri kelapa sawit di Banyuasin maka limbah yang masuk 

ke badan perairan akan semakin besar. 

Fenomena perubahan warna perairan yang terjadi pada Sungai Bungin  

merupakan kajian yang menarik untuk diketahui sumber penyebabnya. Peningkatan 

aktivitas pertanian dan perkebunan yang terdapat di sepanjang aliran sungai 

berpotensi meningkatkan sumbangan nitrat dan fosfat di perairan dari hasil 

pemupukan di daerah pertanian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Zulhaniarti et al. (2015) perairan Sungai Bungin pada bulan Mei akan berwarna 

hitam pekat dan pada bulan Juli akan berwarna hijau kecokelatan yang dapat 

dijadikan indikator bahwa terjadinya pencemaran pada perairan tersebut. 
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Informasi yang didapatkan dari nelayan lokal di daerah setempat pada bulan 

februari 2017 bahwa terjadi kematian massal beberapa jenis biota laut yang umum 

ditemukan di sekitar Muara Sungai Banyuasin. Diduga hal ini disebabkan karena 

penurunan parameter kimia perairan di Muara Sungai Banyuasin dan penggunaan 

pestisida pada pertanian. 

Pestisida yang efisien dan sering digunakan oleh para petani untuk 

memberantas hama yakni pestisida organoklorin. Penggunaan pestisida di bidang 

pertanian akan menyebabkan pencemaran yang dapat menurunkan kualitas dan 

keseimbangan ekosistem perairan. Perlu dilakukan penelitian mengenai kadar 

pestisida organoklorindi Muara Sungai Bungin, dikarenakan pada daerah ini masih 

minimnya penelitian tentang pestisida khususnya di daerah Sumatera Selatan.  

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

• Adakah keberadaan pestisida organoklorin dalam sedimen di Muara Sungai 

Bungin Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah mengindentifikasi keberadaan pestisida 

organoklorin dalam sedimen Muara Sungai Bungin Banyuasin. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat mengetahui keberadaan pestisida organoklorin pada sedimen 

Muara Sungai Bungin Banyuasin. 

2. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya mengenai pencemaran 

pestisida organoklorin pada sedimen. 
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Alur permasalahan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 

Keterangan : ------ = Diluar kajian penelitian  

         =  Kajian penelitian 
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